KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

: Respons keluhan masyarakat, Senayan akan bentuk panja penerimaan mahasiswa baru
: Selasa, 14 April 2026
: Rakyat Merdeka

03

Respons Keluhan Masyarakat

Senayan Akan Bentuk Panja
Penerimaan Mahasiswa Bar

Sistem Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB)
2026 dinilai belum sepenuhnya adil, transparan
dan berintegritas. Banyak keluhan muncul dari
masyarakat, khususnya calon mahasiswa.

ANGCOTA Komisi X DPR Eva
Stevany Ralaba mengatakan, se
jumlah calon mahasiswa merasa
kecewa karena proses seleksi
dinilai tidak sepenubnya mencer
minkan nilai yang sebenamya.
“Ada yang merasa nilai rapomya
dipermainkan. Ini harus menjadi
perhatian serius,” tegas dia di
Jakarta, Senin (13/4/2026).

Karena itu, Eva meminta proses
seleksi tidak seharusnya hanya
bertumpu pada nilai akademik
semata. Pertimbangkan juga
aspek karakter dan potensi calon
mahasiswa. Sehingga seleksi
jangan hanya melihat angka, rapi
Jjupa karakter dan semangat bela
jar. "Banyak yang sudah berusaha
keras, tapi tetap tidak Julus,” kata
palitikus Nasdem ini.

Selain itw, ia menyoroti standar
hiava pendidikan tinggi vang
harus lebih berpihak pada kon
disi ekonomi masyarakat. Pe
nyusunan biaya pendidikan harus
proporsional dan berkeadilan,
terutama hagi masyarakat yang
tinggal di daerah 3T (terhe
lakang, terluar, dan terdepan).

la mengingatkan agar hiaya
kuliah tidak menjadi pengha
lang bagi generasi muda uniuk
mengenyam pendidikan tinggi.
Jangan sampai biaya menjadi
tembok penghalang bagi mereka
untuk mewujudkan cita-citanya.
"Harus jadi jembatan bagi masa
depan anak-anak kita.” tandasnya.

Angoota Komisi X DER Abdul
Fikri Fagih menambahkan. sistem
penerimaan mahasiswa bara di
Perguruan Tinggi Negeri (PTN)
dinilai tidak adil bagi keberlang
sungan Perguruan Tinggi Swasta
(PTS). Utamanya. mengenai
durasi pendaftaran jalur mandiri
vang terlalu panjang hingga me
nyentuh bulan Agustus 2026,

Komisi X DPR, kata dia, beren
cana membentuk panitia kerja
(panja) penerimaan mahasiswa
haru. Hal ini dilatarbelakangi aleh
banyaknya keluhan dari pihak
PTS yang merasa terhimpit oleh
kehijakan jalur mandiri PTN.
"Jadi perlu adanya sinkronisasi
ulang agar PTN tidak mengam
hil selurub porsi calon maha
siswa," kata Fikei di Jakarta, Senin
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Diketahui, pendaftaran ma
hasiswa baru PTN 2026:2027
dilakukan melalui portal resmi
stpmb.iddengan tiga jalur utama;
SNBP (Prestasi) pada Februari
2026. SNET (Tes UTBK) pendaf
taran Maret-April 2026, dan Man
diri oleh masing- masing kampus.

Fikri melanjutkan, jalur masuk
ke PTN ada berbagai macam.
Seperti lewat tes. ada yang tidak
tes. kemudian diperpanjang lagi
ada jalur mandir. Sehingga prob
lematikanya adalah PTS meng
anggap ini tidak adil. Bila memang
benar memberatkan, maka harus
diluruskan. "PTI itu seharusnya
didorong untuk mutu, sedangkan
PTS untuk mendorong aksesibili

Ada yang merasa nilai
rapornya dipermainkan. Ini

harus menjadi perhatian serius.

Stevany Rataba, Anggota Komisi X DPR

tas," tegas politikus PKS inl.
Selain masalah jalur masuk,
ia menyoroti variabel waktu
pendaftaran PTN yang sering
molar hingga bulan Juli, babkan
Agustus. Hal ini dinilai menutup
peluang PTS untuk mendapatkan
calon mahasiswa baru secara pro
porsional. Ini membuat peluang
PTS mendapatkan mahasiswa
baru semakin sempit,” kriitik dia.
Selain itu, ia mengingatkan
adanya tumpang tindih program
studi (prodi) di perguruan tinggi
vang berada hawah naungan ke
menterian. Seperti Kementerian
Pendidikan Tinggi. Sains, dan
Teknologi (Kemendiktisaintek).
Kementerian Agama dan Per

puruan Tinggi Kementerian/

Lembaga (PTKL).

Hal ini harus menjadi perhatian
bagi PTN agar mereka mengatur
prodinya agar saling mendukung
antara kementerian satu dengan
kementerian lainnya. “Mungkin
nanti FTS unggulnya di bidang

apa, PTS lain unggul di bidang
apa, sehingga tidak saling ber
himpitan atau beririsan dengan
PTN," usulnya dia.

Bagaimana tanggapan Peme
rintah? Direktur Kelembagaan
Kementerian Pendidikan Tinggi,
Sains, dan Teknologi (Kemen
diktisaintek) Muhammad Najib
mengatakan, pihaknya berencana
membatasi penerimaan maha
siswa barujenjang S 1 atau sarjana
di PTN, khususnya FTN Badan
Hukum (FTN-BHJ. Dengan be
aitu. kuota penerimaan di FTNBH
akan sama seperti tahun sebelum
nya. "Enggak perlu ditingkatkan
lagi kapasistasnya dan rekrutmen
nya kita batasi jurnlahnya,” kata
Najib, belum [ama ini.

Selanjutnya, fokus pendidikan
di PTNEH akan diarahkan sebagai
Research University. "Kita dorong
PTWEBH itu untuk lebih hanyak
menerima mahasiswa pasca, 52
{magister) maupun 53 (doktor)
khususnya,” tutup dia. m TIF
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